BAB I

PENDAHULUAN

AL LATAR BELAKAME MASALAH

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam vyang
diwahyukan Allah kepada manusia melalui nabi Muhammad saw.
sebagai rasul yang membawa ajaran—ajaran yang bukan hanva
mengenal satu segi saja tetapi mengenal beberapa segi
kehidupan manusia(Depaqg, R.I., 1978, hal. 87). Al-Qur’ an
juga sebagai petunjuk dan pembeda antara yang hagq dan yang

bathil, sebagaimana firman Allah SWT. ; .
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"Maha suci Allah vyang telah menurunkan al-Furgan
yaitu al-Qur’'an kepada hambanya, agar ?}a menjadi

pemberi peringatan kepada seluruh alam." (*DEPAG 1978
559).

Selain itu al Qur’'an salah satunya kitab yang mampu
melayani semuwa kebutuhan manusia dalam berbagai aspek
kehidupannya. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam
al-Qur’'an yang berbunyi j; A
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"Dan apakah tidak cukup bagi mereka, bahwasannya
Kami telah menurunkan kepadamu al-Gur‘an sedang Dia
dibacakan kepada mereka, sesungguhnya (al-Bur’an)
dalamnya terdapat Rahmat yang besar dan pelajaran

bagi orang-orang yang beriman. ¢ DEPAG RI. 1978 :6%6)

Dan al-Qur’'an itu, menjadi perbedaan nilai bila
dibandingkan dengan kitab yang Allah turunkan sebelumnya,
karena itu orang yang beriman kepadanya‘harus bertambah
cinta untuk membacanya. Agar umat manusia untuk selalu
mempelajari dan menekuninya.

Berbicara masalah seksual bagi kaum muda pada
umumnya perbuatan ini bukan suatu yang asing lagi,
sekalipun tidak setiap remaja pernah melakukannya, akan
tetapi ironisnya banyak para remaja yang secara diam diam
mengeluh dalam batinnya tentang seks, pengetahuan seks
benar benar kabur dari pandangan mereka, karena hal ini
merupakan hal yang klasik, yang mana orang tua kurang
dapat menjalankan kewajibannva dalam memberikan pendidikan
seks kepada putera puteranya. Sekolah yang diharapkan
dapat memberikan bantuan dalam bhal 1ini, tidak dapat
berfungsi sebagaimana mestinya, dengan berbagai alasan
tersendiri. Oleh karena itu perlu diperhatikan baik dari
segi manfa’at dan madhorotnya, sebab dorongan nafsu
seksual itu bukan segala galanva, tetapi sudah fitrah
manusia. Sebagaimana firman Allaﬁ dalam surat Ali Imran

ayat: 14
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"Telah dijadikan indah bagi semnuas manusia
kecenderungan kepada segala yang dirindui,yaitu para
istri, anak-anak, harta yang banyak dari emas dan
perak, kuda yang digembalakan, binatang unta, lembu
dan kambing, tumbuh—tumbuhan yang beraneka ragam.
Yang demikian itu adalah permata hidup di dunia. Dan
disisi-Nyalah sebaik baik tempat kembali. (PEPAG

RI, 1978 = T7)

Pada hakekatnya faktor yang menimbulkan gejala
kemerosotan akhlak dan penyelewengan seksual pada diri
remaja adalah cukup banyak, dan yang terpenting adalah
kurangnya pendidikan Jjiwa agama dalam diri remaja, dan
tidak dilaksanakannya ajaran agama pada kehidupan sehari-
hari, baik oleh individu atau oleh masyarakat.(Derajat,
1995 : 65).

Mengingat problema manusia yang begitu kompleks,
khususnya pada akhlak perilakunya vyang kurang baik
dipandang oleh syari’at agama islam, maka mereka perlu
bimbingan, pengarahan yang khususnya dalam bidang seksual,
agar dalam pertumbuhan dan perkembangannya dapat se&purna
khususnya pengendalian hawa nafsu seks, dan dapat menjaga
diri dari perbuatan yang hina. Menurut Johan mengatakan,
bahwa tujuan dari pendidikan seks adalah menyadarkan
manusia akan keharusan mengatur dorongan seksualnya

menurut nilai dan moralitas vyang berlaku.(Johan. ST.



1993 :9). Dalam al-Qur’'an juga ditegaskan dalam surat An

Nur ayat 03
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"Katakanlah kepada orang laki-laki vyang beriman
hendaklah mereka menahan pandangannya, dan

memelihara kemaluannya, vyang demikian itu adalah
lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui apa yang mereka perbuat'"(DEPA641918:548)

Adapun salah satu realisasi dari cara ’tersebut
adalah dengan jalan memberi materi pendidikan seks dengan
melalui pendekatan ajaran islam. Karena pendidikan seks
adalah suatu ilmu pengetahuan yang dapat diharapkan
mempengaruhi pola pikir yang logis yang dapat
mengendalikan perilaku yang amoral, juga pendidikan seks
bertujuan mengartikan penghayatan kehidupan seksual
manusia. Pendidikan seksualitas berarti menjelaskan dan
memberi informasi tentang seksualitas pada umumnya, serta
meneguhkan makna atau menafsirkan nila-nilai manusia
terhadap seksualitas. Pendidikan seks sangat penting bagi
setiap manusia, khususnya dikalangan remaja, agar mereka
menjadi remaja yang berkaulitas tinggi, bermoral dan
berbudi luhur dalam mempersiapkan generasi muda yang
berguna bagi bangsa, negara dan agama.
B. IDENTIFIEAST MASALAH

Bertitik tolak dari latar belakang masalah tersebut



diatas, maka dapat diketahui permasalahan pokok yang ingin
dipelajari dan dikaji yaitu masalah pendidikan seks
menurut Al-Qur’an.

D FEMSATASAN FASALAH

Agar dalam penulisan skripsi ini jelas alur
pembicaraannya, maka penulis perlu membatasi masalah dalam
penulisan skripsi ini, yaitu mengenai pendidikan seksual
bagi remaja, sebab perilaku seksual itu merupakan tindakan
vang pasti dilakukan oleh para remaja, dan bamyak pula
remaja yang melakukannya. Walaupun seks itu juga -telah
dilakukan oleh semua orang, maka dalam hal ini kami
membatasi masalah pendidikan seks bagi remaja saja.
Sedangkan tentang "Al-Qur an", penulis lebih menitikberat-
kan pada pelaksanaan pendidikan seksual yang ditinjau dari

tuntunan Al-Qur'an (Islam).

Do PERUMUSAEN MESALAH

1. Bagaimana tuntunan pendidikan seks menurut Al-Qur’an ?

2

2. Kapan waktu mulai diberikan pendidikan seks menurut
Al-Qur'an 7?

~
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. Apa tuwjuan pendidikan seks menurut Al-Qur’'an ?
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Be AKiSaN MEMILIH JUDUL.

Ada beberapa alasan yang menyebabkan tertarik untuk
menyusun sktripsi tentang “"Pendidikan Seks Menurut
Al-Qur’'an" sebagai berikut :

1. Bahwa masalah seks adalah masalah vang menyangkut
harkat dan martabat manusia di mata masyarakat dan
terutama dihadapan Allah.

2. Bahwa pendidikan seks adalah unsur yang penting sebagai
pembinaan, pengarahan tingkah laku remaja dalam meniti
kehidupan masa depannya nanti, dalam arti kehidupan
rumah tangga. Mengingat  usia remaja adalah usia

transisi yang penuh dengan kegoncangan.

I'.d

. Karena mengingat banyak 3jumlah anak remaja yang benar
benar tabu dan kabur pandangannya tentang pendidikan
seks.

4, Karena berdasarkan pertimbangan—pertimbangan pentingnya
suatu pendidikan, dalam hal ini pendidikan seks
terutama bagi kalangan remaja, maka penulis tertarik
untuk membahas dan mengkajinya, dan tapik tersebut
dijadikan judul skripsi.

F . PENEGASARN JUDLL

Untuk menghindari kesalah fahaman dan untuk
mempermudah pemahaman dalam memahami konteks kalimat serta

globalisasi makna dari judul diatas, maka perlu adanvya



penjelasan dan penegasan istilah dalam judul. Adapun
penjelasan dari pada judul skripsi diatas adalah sebagai

berikut :

1. Pendidikan seks.

Suatu pendidikan yang menyangkut atau mengandung
etika, moral, fisiologi, ekonomi, dan pengetahuan lainnya
vang dibutuhkan seseorang untuk dapat memahami dirinya
sendiri sebagai individu seksual, serta untuk mengadakan
hubungan interpersonal yang baik. (Sulistyo. tt : 19.
Sedangkan menurut Johan Suban Tukan mendefinisiakn,
pendidikan seks adalah merupakan suatu proses pembudayaan
seksualitas manusia yang harus ditempatkaﬁ dalam konteks
keluarga dan masyarakat. (Johan, S5T. 1993 : ).

2. Al-Bur’an.

Kalam Allah swt. yang merupakan mu’'jizat yang
diturunkan (diwahyukan) kepada nabi HMuhammad saw. dan
membacanya adalah ibadah. (Depag RI, 1278 : 16). Bahwa Al
Gur’'an adalah lafadz yang berbahasa Arab yang diturunkan
kepada nabi Muhammad saw. yang dinukilkan kepada kita
{manusia) dengan cara mutawatir. (M. Hasbi Ash—
Shiddiqy,1987 : 3).

Dengan demikian vyang dimaksud dalam judul skripsi

ini vyang berjudul "Pendidikan Saks Menurut Al Qur’an®



adalah usaha mendewasakan seseorang vyang ' betul-betul
matang dalam hal menggunakan seksualitanya dengan penuh
tanggung Jjawab, serta bernilai manusiawi vyang sesuai
dengan tujuan Al Qur’an demi kebahagiaan bagi dirinya
sendiri di masa depannya nanti dalam memasuki jenjang
kehidupan berumah tangga.
Fo TUJUAN FEMEBAHSSAN
Tujuwan dari pada pembahasan skripsi ini adalah
sebagai berikut :
a. Ingin menjelaskan tuntunan pendidikan seks menurut
Al-Qur’an.
b. Ingin menerangkan secara Jjelas tentang kapan waktu
mulai diberikan pendidikan seks menurut Al-Qur’ an.
c. Ingin menjelaskan tentang apa tujuan pendidikan seks

menurut Al-Qur’an.

5. FMETODE FEMBEAHAEAN

Yang dimaksud metode disini adalah ecara vyang
dipergunakan dalam membahas masalah masalah skripsi ini,
baik yang berhubungan dengan teoritis maupun yang
berhubungan dengan empiris. Dan dalam penulisan suatu

karya ilmiah, untuk itu dilakukan langkah langkah sebagai

berikut :
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a. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam pembahasan ini
adalah sebagaimana vang dikatakan Suharsimi dalam bukunya
vang berjudul "Prosedur Penelitian", bahwa yang dimaksud
sumber data adalah subyek dari . mana data diperoleh.
(Subharsimi, 1993 : 102).

Berdasarkan pada latar belakang berikut, obyek
permasalahan yang ada, maka riset dalam penelitian ini
adalah riset kepustakaan (Library Researc) atau study
Literer, vyaitu data—-data vyang diperlukan akan diperoleh
dan dikumpulkan dari buku—buku atau tulisan—tulisan yang
berkaitan dengan permasalahan.

b. Pengumpulan Data

Yang penulis maksud disini adalah dengan menggunakan
metode selektif, vyaitu metode pengumpulan data vyang
berkaitan dengan permasalahan.

c. Metode Analisa Data

Setelah data terkumpul dari pengumpulan data untuk
memberikan uraian generealisasi maupun spesefikasi,
sehingga diperoleh kesimpulan yang landing pada
permasalahan, maka diperlukan metode sebagai berikut :

1. Metode Deduktif
Yaitu suatu cara mengambil keputusanv {pengertian)

khususnya dari kesimpulan—kesimpulan yang wmum .
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{Hasbullah Bakhri, 19746 : Z39).

Dalam metode ini penulis berusaha mendapatkan gambaran
vang Jjelas dengan kesimpulan vyang khusus tersebut,
kemudiam dengan pengertian vang khusus tersebut,
kemudian dengan pengertian yang khusus tadi dijadikan
sebagai titik bayangan dalam mengetrapkan hal yang
lebih umum.

Metode Induktif

Metode induktif adalah suatu cara berfikir vyang
berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa yang
konkrit, kemudian dengan peristiwa-peristiwa yang
konkrit tersebut ditarik generalisasi~generalisasi yang

mempunyai sifat umum. (Sutrisno Hadi. 1991 : 42).

Metode Komperatif

Metode ini biasanya digunakan untuk menganalisa
masalah-masalah yang terdapat perbedaaﬁ‘antara empiris
dan impiris di luar penyelidikan, maka cara mengambil
kesimpulan adalah dengan Jjelas mengadakan perbandingan
dari beberapa persoalan atau uraian kemudian diambil
salah satu.

Metode Maudhu’i

Fengertian metode maudhu’i adalah suatu metode vyang

ditempuh oleh Ulama’ dengan cara menghimpun seluruh



ayat—ayat Al-Qur'an yang berbicara tentang satu tema
{permasalahan) atau dalam satu topik, kemudian ayat-
ayat tersebut dikumpulkan wuntuk diuraikan. (DR. Abd.
Al-Hayy. 36}

. SISTIMATLEA PEMBAHASAN

Untuk melengkapi pernyataan karangan ilmiah dan
untuk mempermudah dalam penvyusunan skripsi berikutnya,
maka penulis akan uraikan mengenai sistimatika pembahasan
dalam arti pokok permasalahan atau pembahasan.

Adapun pokok pembahasan dalam skripsi ini terbagi
menjadi lima bab pokok bahasan, antara pokok bahasan vyang
satu dengan yang lainnya saling berkaitan dan tak bisa
dipisahkan. Di antara lima pokok bahasan tersebut adalah
sebagai berikut :

Bab Satu : Dalam bab satu ini diawali dengan pendahuluan
yang membahas segala sesuatu yang
menghantarkan ke arah tujuan skripsi ini,
kemudian disusul dengan latar belakang
masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, alasan memilih
Jjudul, tujuab pembahasan; metode pembahasan,
dan sistimatika pembahasan.

Bab Dua : Dalam bab dua ini, mengandung kajian teori

vang terdiri darig Pengertian Al-Qur’an,



Bab Tiga

Bab Empat

Bab Lima

Tinjauan umum tentang pendidikan seks,
vang terdiri dari tiga sub, yaitu pengertian
seks dan pendidikan seks, dan Jjenis—jenis
pendidikan seks. Metode pendidikan seks.

Naluri seks pada manusia, yaitu terdiri dari

peranan pendidikan seks bagi kehidupan
manusia, dan peranan orang tua dalam
pendidikan seks. Faktor-faktor yang

mempengaruhi pendidikan seks.
Dalam bab tiga ini, penulis mambahas secara

khusus tentang penyajian data : Surat Ali

Imran ayat 14, surat An—Nur ayat Z0 - 31 dan
ayat 58 - 60, surat Ar—-Ruum ayat 21, surat
Al—-Baqarah ayat 222 - 22%, surat Al-Isra’

ayat 3I2.

: Bab ini menganalisa perumusan masalah di
atas, yaitu tuntunan pendidikan seks menurut
al—-0ur’ an, dan waktu mulai diberikan
pendidikan seks menurut al-Bur’an, tujuan
pendidikan seks menurut al-Qur’an.

: Bab ini merupakan klimaks dari pembahasan
slkripsi ini vang menutup dari segala
pembahasan, vyang terdiri dari kesimpulan,

saran—saran, dan penutup.





